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Tujuan  Penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui tingkat kecukupan fasilitas 
pendidikan di Kabupaten Boyolali tahun 2017. (2) Untuk mengetahui tingkat kecukupan fasilitas 
kesehatan  di Kabupaten Boyolali tahun 2017. (3) Untuk mengetahui tingkat kecukupan fasilitas 
ekonomi di Kabupaten Boyolali tahun 2017. 
Sesuai dengan tujuan maka peneliti ini meggunakan metode deskriftif kualitatif dengan 
analisis data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis dokumen. Teknik analisis berupa penyajian grafis dan persentase.  
Hasil penelitian ini adalah  (1)Fasilitas Pendidikan dikategorikan menjadi SD, SMP dan 
SMA. Tingkat kecukupan fasilitas SD di Kabupaten Boyolali 13 Kecamatan masuk dalam  
kriteria surplus, 6 Kecamatan  masuk dalam kriteria cukup dan 1 kecamatan masuk dalam 
kriteria defisit. Tingkat kecukupan SMP di Kabupaten Boyolali 1 Kecamatan masuk dalam  
kriteria surplus, 3 Kecamatan    masuk dalam kriteria cukup dan 15  kecamatan masuk dalam 
kriteria defisit. Tingka kecukupan SMA di Kabupaten Boyolali 2 Kecamatan    masuk  dalam  
kriteria  cukup dan 17  kecamatan masuk dalam kriteria defisit. (2) Fasilitas Kesehatan 
dikategorikan menjadi RSU, BKIA, Puskesmas dan Tempat Praktik dokter (TPD). Fasilitas RSU 
di Kabupaten Boyolali terdapat 8 kecamatan yang sudah memiliki fasilitas RSU da 11 kecamatan 
belum memiliki fasilitas RSU. Kabupaten Boyolali belum memiliki fasilitas BKIA atau rumahh 
sakit bersalin di setiap kecamatannya. Fasilitas Puskesmas di Kabupaten boyolali 10 kecamatan 
masuk dalam kriteria cukup dan 9 kecamatan masuk dalam kriteria surplus dan Fasilitas TPD 
semua kecamatan di Kabupaten Boyolali masuk dalam kriteria defisit. (3) Fasilitas Ekonomi 
dikategorikan menjadi Warung atau kios, pasar, dan pertokoaan (minimarket). Fasilitas  warung 
atau kios diKabupaten Boyolali 3 Kecamatan masuk dalam kriteria surplus dan 17 kecamatan 
masuk dalam kriteria defisit. Fasilitas pasar di Kabupaten Boyolali 10 kecamatan masuk dalam 
kriteria surplus, 7 kecamatan masuk dalam kriteria cukup dan 2 kecamatan masuk dalam kriteria 
defisit. Fasilitas pertokoan di Kabupaten Boyolali 3 kecamatan masuk dalam kriteria surplus, 2 
kecamatan masuk dalam kriteria cukup dan 14 kecamatan masuk dalam kriteria defisit. 
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